BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan tiga
kesimpulan utama yang menjawab rumusan masalah yang diajukan
sebagaimana dijabarkan berikut ini.

Pertama, Persepsi Pemustaka terhadap Kegunaan Aplikasi E-
library, persepsi pemustaka terhadap aspek kegunaan (perceived
usefulness) aplikasi E-library di UPT Perpustakaan UIN Sjech M. Djamil
Djambek Bukittinggi tergolong baik. Indikator dengan skor tertinggi
adalah kecepatan penyelesaian tugas akademik yang mencapai 3,25, yang
berarti aplikasi sangat membantu pemustaka dalam menghemat waktu
pengerjaan tugas, Indikator peningkatan kualitas hasil studi (3,12) dan
pemenuhan kebutuhan informasi (3,15) juga berada pada kategori baik.
Namun, indikator kelengkapan dan relevansi koleksi digital masih menjadi
titik lemah dengan skor 3,05, yang menunjukkan bahwa pemustaka masih
merasakan Kketerbatasan pada ketersediaan materi digital yang sesuai
dengan bidang studi mereka. Maka aplikasi dinilai bermanfaat, tetapi
pemanfaatannya masih lebih dominan pada aspek praktis ketimbang
sebagai sumber akademik utama.

Kedua, Persepsi Pemustaka terhadap Kemudahan Penggunaan
Aplikasi E-library, Persepsi pemustaka terhadap aspek kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) aplikasi E-library juga tergolong baik.
Indikator tampilan dan fitur pencarian memperoleh skor tertinggi (3,19),
diikuti oleh kemudahan fitur (3,18), fleksibilitas akses tanpa batasan ruang
dan waktu (3,17), serta tidak memerlukan usaha berlebih saat mengakses
(3,13). Sementara itu, indikator pemahaman cara pengoperasian
mendapatkan skor paling rendah (3,12), yang mengindikasikan bahwa
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sebagian pemustaka masih membutuhkan panduan dan sosialisasi yang
lebih jelas, temuan ini memperkuat proposisi Technology Acceptance
Model (TAM) bahwa semakin mudah suatu sistem digunakan, semakin
besar kemungkinan pengguna menerima dan menggunakannya secara
berkelanjutan.

Ketiga, Kekuatan dan Kelemahan Penerimaan Aplikasi E-library
Berdasarkan hasil analisis, kekuatan utama aplikasi E-library terletak pada
kecepatan penyelesaian tugas akademik, kemudahan fitur pencarian
(keduanya 3,25), fleksibilitas akses yang melampaui batasan ruang dan
waktu (di atas 3,15), serta tampilan antarmuka yang nyaman (3,19).
Kelemahan yang teridentifikasi meliputi kelengkapan koleksi digital yang
masih rendah (3,03), tingkat ketergantungan pemustaka yang belum
optimal terhadap aplikasi sebagai sumber rujukan utama (3,06), serta
perlunya penyempurnaan panduan penggunaan agar lebih mudah dipahami
oleh seluruh kalangan pemustaka. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi E-
library telah diterima dengan baik oleh pemustaka, tetapi keberlanjutan
penggunaannya memerlukan penguatan pada konten digital, peningkatan
sosialisasi dan pelatihan, serta penyempurnaan panduan penggunaan agar
persepsi yang saat ini baik dapat meningkat menjadi sangat baik dan
aplikasi benar-benar menjadi sumber informasi utama di lingkungan

kampus.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa meskipun data yang disajikan valid dan
mudah dianalisis, penelitian ini masih memiliki beberapa batasan yang
harus diakui secara objektif. Penting untuk memahami batasan ini untuk
memberikan konteks yang tepat untuk interpretasi hasil penelitian dan
sebagai bahan pertimbangan untuk studi pengembangan di masa
mendatang. Batasan-batasan tersebut termasuk:
. Penelitian ini hanya menargetkan pemustaka yang aktif menggunakan

aplikasi E-library sebagai responden. Dengan kata lain, penelitian ini tidak
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menjangkau mahasiswa yang belum pernah menggunakan atau menolak
menggunakan aplikasi tersebut. Padahal, berdasarkan data awal, pengguna
aktif hanya mencakup sekitar 16,2% dari total mahasiswa, yang berarti
83,8% atau mayoritas mahasiswa belum terwakili dalam penelitian ini.
Akibatnya, pertanyaan mendasar mengenai mengapa sebagian besar
mahasiswa memilih untuk tidak menggunakan aplikasi E-library masih
belum terjawab secara empiris dalam penelitian ini. Faktor-faktor seperti
kurangnya sosialisasi, ketidaktahuan tentang keberadaan aplikasi,
keterbatasan akses perangkat atau internet, preferensi terhadap sumber
informasi lain, atau bahkan resistensi terhadap teknologi digital tidak dapat
dieksplorasi secara mendalam karena keterbatasan sampel. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini hanya menggambarkan persepsi dari sudut pandang
pengguna aktif dan tidak dapat digeneralisasikan untuk mewakili seluruh
mahasiswa UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, terutama bagi
mereka yang belum pernah menggunakan platform digital tersebut atau
jarang menggunakannya. Temuan penelitian ini tidak mewakili perspektif
kelompok non-pengguna, yang mungkin memiliki kendala atau resistensi
tertentu terhadap teknologi ini.
. Studi ini ‘menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang hanya
menggambarkan persepsi pemustaka pada satu titik waktu tertentu.
Penelitian tidak menyelidiki hubungan kualitas atau pengaruh antar
variabel secara statistik yang lebih kompleks, serta belum mengeksplorasi
bagaimana variabel eksternal (seperti promosi, pelatihan, atau dukungan
teknis) secara mekanistik memengaruhi niat perilaku pengguna secara
berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan di atas, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi fondasi bagi peneliti yang akan datang untuk
melakukan penyelidikan yang lebih luas, termasuk melibatkan kelompok

non-pengguna untuk menjawab kesenjangan yang masih tersisa.
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5.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan dan batasan yang telah dijelaskan, ada beberapa
rekomendasi yang diajukan untuk pengembangan layanan serta kajian ke
depan. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan pendekatan
kualitatif seperti studi kasus atau fenomenologi dengan wawancara
mendalam, guna menggali alasan di balik rendahnya skor pada kelengkapan
koleksi dan ketergantungan sebagai rujukan utama. Penelitian lanjutan juga
bisa menerapkan metode campuran (mixed methods) atau melibatkan
pengguna non-aktif agar diperoleh pemahaman yang lebih utuh tentang
hambatan adopsi E-library. Untuk pengelola UPT Perpustakaan UIN Sjech
M. Djamil Djambek Bukittinggi, hasil studi ini dapat menjadi pijakan
evaluasi berkala, terutama dalam memperkaya dan memperluas koleksi
digital agar lebih beragam, sesuai kurikulum, dan selaras dengan kebutuhan
riset tiap program studi, serta meningkatkan promosi, pelatihan, dan
penyempurnaan panduan serta fitur bantuan agar pemustaka terbiasa
menjadikan aplikasi sebagai andalan, sembari tetap mempertahankan
keunggulan teknis seperti kecepatan pencarian, fleksibilitas akses, dan
kenyamanan antarmuka. Adapun bagi institusi lain, penelitian serupa dapat
dilakukan di perguruan tinggi dengan karakteristik berbeda untuk menguji
konsistensi  penerapan TAM pada perpustakaan digital sekaligus
membandingkan dinamika budaya organisasi dan literasi digital yang
mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi. Dengan menerapkan saran-
saran ini, kualitas aplikasi E-library diharapkan terus meningkat sehingga
persepsi pemustaka yang saat ini baik dapat berubah menjadi sangat baik, dan
aplikasi benar-benar menjadi tulang punggung literasi digital di lingkungan

kampus.
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